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melanda Turki, dimana

rmisasi angkatan bersenjatanys,

mengingat tingginya potensi ancaman yang diterima. Ancaman tersebut datang dari
perbatasan Turki-Suriah dimana gelombang pengungsi yang masuk ke Turki
semakin banyak sehingga menyebabkan pemerintah Turki kewslahan dalam
mengurus para pengungsi, dan tidak hanya itu. ancaman juga datang dari kaum
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Kurdi. Turki tengah gencar memerangi posisi suku Kurdi di wilayah perbatasan
unituk mencepah mereka masuk jauh ke dalam perbatasan Turki.

Tanpa disadari Turki, ancaman paling nyata muncul ditengah masalah lain
yang belum selesai, Rusia turut andil dalam mendukung pemerintahan presiden

Hashar Al-Assad dan melakukan mang esif di wilayah Suriah, membuat

ekonoimi yang diberikan Rusia

alasan bahwa CAATSA tidak dapat mempengaruhi karena pilihan Turki untuk
segera melakukan modernisasi kebutuhan kekuatan militernya. Tidak hanya itu,
Penulis melihat kebijakan CAATSA ini sebagai sebuah alat monopoli AS di sector
perdagangan peralatan militer. Dan yang paling penting adalah pilihan Turki untuk
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menciptakan Balance of Power dengan memilih Rusia sebagai mitra dalam
melawan dominasi Amerika Serikat.

Lewat penelitian ini, dan hasil yang telah dibahas sebelumnya, penulis
melihat bahwa Amerika Serikat kinl semakin kehilangan pengorahnya tethadap
negara-negara sekutunya, seperti Turkiy sekaligus
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